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PEMERIKSAAN PERLENGKAPAN Ae|ot
PERLINDUNGAN SEBELUM
<Zgm PEKERJAAN PENEKAN (PRESS WORK)
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Kasus Kecelakaan
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Risiko tinggi kecelakaan ditemukan di pekerjaan penekanan akibat tertangkap di
antara cetakan yang bergerak maju mundur, puing-puing terbang yang disebabkan
oleh kerusakan bahan yang dibuat dan
menggunakan kekuatan manual yang
berlebihan untuk memindahkan benda
berat.

zZaA 2 Soll= FE2S she =& Aol 71,
7kS Mz mittez Q15 mhHol Hots,
=

BYE 2| Rl SE 522 Al UM 30| 53

Poin Pemeriksaan Awal =l & 2ziAts

Pastikan Anda mengerti urutan kerja dan detailnya.

Aot LI =X
Kenakan peralatan pelindung yang tepat seperti sepatu keselamatan, kacamata dan sarung tangan keselamatan.
QFHgl HotY, BSWZt S5 Mt BT A

Periksa apakah peralatan pelindung beroperasi dengan normal dan apakah tidak aktif dengan sendirinya, ini seharusnya tidak terjadi.

mA WESR| A SIS 2 ol siE| of 2ol

o =S x o =0

Aturan Umum untuk Pengelolaan Peralatan Pelindung %= 2z 38 22| A2

0.

Lakukan operasi uji coba 10 kali berturut-turut bila peralatan pelindung baru terpasang pada mesin.
Al WSER] 7 A SR AR 108] 2he AA|

Lakukan operasi uji lebih dari 10 kali berturut-turut bila peralatan pelindung atau bagiannya diperbaiki, diganti atau disesuaikan.

USHA| 2|, BF Wt F= ZFA AR 103] 01 g AlA|

Periksa apakah peralatan pelindung beroperasi normal sebelum memulai pekerjaan penekanan, setelah setiap waktu istirahat atau giliran kerja (shift)
atau setelah konversi siklus pukulan.

TR AR AR E, $A1 3, B £ SE0| S8 3, WER| BN KIS 028 Holskn 27 A

Jangan sesuaikan dan gunakan power press sedemikian rupa sehingga bisa menurunkan fungsi peralatan pelindung.

USHR| 7152 Molie 247} Q= Zaf|A0| 2F & AR =X

o o Argimeely ’f
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TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN
UNTUK MEMERIKSA PERALATAN PELINDUNG
SEBELUM PEKERJAAN PENEKANAN
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INDONESIA

Lepaskan semua bahan fabrikasi, kepingan atau alat yang
menghalangi menutupnya pengaman.
7I=ERlol| ellsl= 7ISAE, A3, 37§ HA

Jangan meletakkan tangan di samping atau bagian atas atau bawah
dari penjaga.

(@) Kontrol Dua Tangan (Two-ha

Periksa apakah tombol “push” dan sisi atas ring penjaga memiliki
kedalaman minimum 2mm.
FEHIE 252 At HE Alojol] 2mm 0[42] 20| &l

Jangan memodifikasi celah antara tombol “push” dan ring penjaga
sesuai keinginan Anda.

SEHE B5 710| 2142 SRt Yolhz £ 3|

Pastikan cahaya langsung (sinar matahari) atau penerangan lokal
tidak mencapai penerima optik atau reflektor.
27| = ERAREO| ZARENSY) W 2RAFH0| X Y=F XX

Jangan matikan saklar ke mode pembatalan alat pelindung.
USHR| Fast RIZ AQIR| TS ZX|

(@) Penioga Tarik (Pullout Guards) ¢2+1vz23

Periksa apakah tali gelang dan tali pullback terhubung dengan benar
tanpa kerusakan.
TIHARE M S e folm0
Periksa apakah gelang yang tepat dipakai.

2Hi2 A=MS Hg Sl

=S |

nd Controls) 2423 wazx

Jangan melanjutkan pekerjaan fabrikasi dengan tombol ditetapkan
ke mode pukulan beringsut (inching stroke mode).

OIS AQIR|Z Tgtet & 7IS2 =X

Berikan tindakan untuk mencegah intrusi kepingan dan debu logam.

FEHE R0l 24 A3 & 27 FY WX| =X

Pasang saklar konversi untuk menggunakan perangkat pengaman
jenis optoelektronik atau penjaga gerbang di semua mode kecuali
mode keselamatan satu pukulan.

R 1 2ed 0|2lolli= FTXIA = JIEA WS HAT ABEEE T
AQI| HX|

=

Jangan mengoperasikan power press di mode lain selain mode
keselamatan merayap (creeping) atau satu langkah dengan dua
kontrol tangan.

oAl offt OF 185 = i3 olelol A1 3Kl

Sesuaikan panjang tali pullback ke bagian tengah zona mati dimana
jari bisa mencapai.

4910| 20|12 3 SYSIIR 271200] 28 4 9l Lojz £

Periksa apakah banyaknya siklus stroke adalah 100spm atau kurang.
A R4} 100spm O[3I21K| &fQ1

Jangan gunakan power press saat amplitudo tidak mencukupi atau
miring ke satu sisi.

ZIZ0| E5E6I7LE BBoZ X2 AelolMd AR K|

Periksa apakah panjang batang sapuan disesuaikan sedemikian
rupa sehingga batangnya pasti bisa menyapu tangan Anda dari zona

913! 171 Lol QU= £ 2P| BO= SASH MUIEE S| Zolt FEelof
QU=x| 201

Periksa apakah tidak siklus pukulan berkisar antara 20 sampai 100
spm.
A EH™Tt20~100spm HLQIX] 20l

- PEDOMAN KOSHA M-44-2012 "Panduan Teknis untuk Pemeliharaan Harian Mesin Mekanik Tekan dan Mesin Bending;,

- PEDOMAN KOSHA M-122-2012 "Panduan Teknis untuk Seleksi, Pemasangan dan Penggunaan Peralatan Pelindung Daya

bahaya.
Undang-,Undang KOSHA GUDE M-44-2012 "7 || Z2f|A 2 EZ7 |0 LMTH0| 25t 7I&XIR,
Referensi dan Standar
Tertulis
B0 R U T e U

KOSHA GUDE M-122-2012 "Z2f|A SIS HR[O| M - MR X A 7&K,
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ATURAN KESELAMATAN UNTUK a0}
PENGGUNAAN LAMPU TANGAN

PORTABEL

OISA! FIIS AKS ZI OF

o=

Istilah Terkait 2z &of

Lampu Tangan Portabel
054! ZAS(Handlamp)

-

INDONESIA

— Lampu tangan portabel bertenaga eksternal yang digunakan untuk inspeksi, pengujian dan pengoperasian fasilitas

QLTS ME3h= 0IS7ISE £TS22, HH| FY « ZAL X 2T ABst= TS

Faktor Risiko Sengatan Listrik

2 Sigieel

— Sengatan listrik yang disebabkan oleh hubungan arus pendek
komponen logam yang terpapar seperti jaring pengaman bola logam,
pelindung atau pegangan logam.

T ESE St 34 E5Y, 7iE K= 34 £80]
o>

oln
|'||;||;|

o] 0] Ofpt

— Sengatan listrik dari kontak langsung dengan filamen bola lampu yang
rusak.
T mREA| e A

o
1)
i

1o

o
N
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Tindakan untuk Mencegah Sengatan Listrik

AT ol

— Untuk AC 220V, gunakan peralatan listrik insulasi ganda atau
diperkuat.
T 220V AREA| OIFHH Ei= ZSPEH0| El0f U= T71717| AS

— Gunakan lampu tangan yang dilengkapi dengan soket dan jaring
pengaman yang terbuat dari bahan insulasi kuat.

HmBH T AO| A3t HEYS NS KRS AIS

— Mengurangi resiko sengatan listrik akibat korsleting dengan

menggunakan protective extra-low voltage (PELV).
QRS ZXITRL ALSA| S=20f| 25t 24 I3 24

Tetapkan voltase penggunaan di bawah 25V saat lampu tangan
handlamp digunakan di ruang tertutup.
UHI7 0] 0|SA! RS AIBA| ASTIAS 25V Djgto2 MH

Untuk pencegahan sengatan listrik, oleskan pembumian (grounding)
ke semua lampu tangan portabel kecuali saat PELV digunakan.

O ZRfI2to] 220t NI RE OFSA| SIS LTI SIBHEA| AU

Pilih lampu tangan yang memiliki performa tahan air dan tahan debu
yang sangat baik untuk penggunaan di lingkungan seperti ruang luar
dan tempat penghasil debu.

0| Y EXILMEA SOIM ARBA| 20 2t SET Z=E 71X Wad &
HEXIS MR
OL-O —-O

og

rr

Berikan tindakan untuk melindungi lampu tangan dari benda yang
jatuh di tempat kerja.

EQi5jo] Li5t2 S0l Oft AS LAWK Y of




earETy TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN et
POINT UNTUK PENGGUNAAN LAMPU TANGAN o
PORTABEL YANG BAIK

OISA| BIIS A e} OFX Cffah U 45

aktor Risiko Kebakaran & Ledakan = - 24 sigieel
Resiko tinggi ledakan yang terjadi saat lampu tangan jenis portabel normal digunakan di lingkungan kerja yang memiliki kemungkinan ledakan tinggi.
Eet 71540| Uz TG0l U 0ISA ZIUS ABA| 2 /i

Resiko tinggi ledakan yang terjadi dari pit perawatan mobil dengan kabut minyak sisa karena panas dari filamen bohlam.

RhSAH | TIE(l) LR R57] HIFA| T ZEfHIE giAtko It 24t i3

Untuk tempat yang memiliki kemungkinan ledakan yang tinggi, gunakan lampu tangan portabel yang khusus diproduksi dengan peralatan listrik
tahan ledakan berdasarkan jenis konstruksi anti ledakan khusus dengan peningkatan keamanan terhadap tekanan internal dan eksternal.

2t 71540] i HAO ASEI= 0/SA| SIRISS RS0 SEISHES HEIE LY WETE, oS WETK, Q2 WEK SAUERE So|wEM|77| IS TR

Memberikan pendidikan pendahuluan tentang bahaya bekerja di tempat yang rentan ledakan.

ZUOISTAOIA S| 2 NS TS

e T (STLesy

QI

Potong catu daya sebelum mulai bekerja.

AAIE M ST A

Pilih lampu tangan yang sesuai untuk voltase atau nilai arus.

HrARiet i FRglol 2SS MY

Periksa status unit sebelum mulai bekerja. Jangan gunakan kabel PVC atau kabel terisolasi karet di tempat yang
RIAAEE H 3 71719] 0JMRF &0l berminyak. PVC &= T2HA #H0IS2 7|5 = R20| U= EA0M MESX|
Jangan gunakan kabel PVC di sekitar tempat kerja bersuhu tinggi. Amankan kabel pasak plug-in yang cukup untuk melindunginya dari
PVC 70|22 12 XiiEt ZHOIM AIZ2A| kekuatan luar.

217 Lo} oSl RKO| Sl Slef 4EIR| =S S 20| 2w

Lakukan pemeriksaan berkala dan perawatan untuk mencegah arus pendek.

LY RIS Pl Fo| Y R Gl HAl

Persingkat interval inspeksi dan perawatan jika lampu tangan portabel sering
digunakan dalam kondisi yang keras.

Sofst S0 OfSA) HRSS N5 AISE 29 HZ % WIFVIS o 3 M8

Catat hasil pemeriksaan berkala dan pemeliharaan dan simpan catatan
dengan terorganisir.

F7IRi01 3l 2 FelEniE 7|2 - B2

Undang-undang — Pasal 309 dari Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri (Pencegahan Bahaya dari Lampu Listrik Yang Digunakan

. Sementara)
Referensi dan Standar AIOFEZA7 |50/ i3t 75| HIB00K (QIAIZ AIZSH= HS SO| 9I3iix))
Tertulis

Am w2 2 K 7iE

~ Panduan KOSHA E-5-2012 "Panduan Teknis untuk Pemilihan dan Penggunaan Handlamps Portable
KOSHA GUDE E-5-2012 0|34 Z{iS2| M7 & AtS0l| 2ot 7[&XI3,




Industri Manufaktur r\
A= BZAIRAIL
=]

ATURAN KESELAMATAN UNTUK A=[of
PEKERJAAN MANUAL DENGAN BENDA
~=m BERUJUNGTAJAM
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Cedera kaki oleh bilah gergaji yang jatuh akibat miskomunikasi sinyal antara
rekan kerja yang memindahkan gergaji setelah mengasah ujungnya.

USY Kb UE $ & HAUE 05 5 SEAUAR M5 Bz Sdo| Yat, ws B

Faktor Bahaya dan Risiko Utama *2 %3 - #izie2!

Potongan, sayatan dan luka tusukan yang disebabkan oleh ujung peralatan atau bahan yang tajam

M7 EFIZR SEE & ol = Hi, B

Luka atau penetrasi yang terinfeksi oleh bahan kimia

A 220l ZHO| OIRX|7Lt Sl HO| HE

Proses Kerja = 33

Penanganan pelat logam dan potongan

AT EE FAZAS HTHe Y

Berurusan dengan potongan logam bermata tajam

ZMa7HEIER A2 34 2SS AM2lshs 2

Kontak yang tidak disengaja dengan potongan logam saat membersihkan meja kerja

xeithE o) 3 SwHoR 34 XS BESKE 1Y

= m=

Berurusan dengan pisau mesin, gunting dan peralatan (seperti pemasangan, pemindahan, pembersihan dan penyimpanan)
T, R | s Bele) E TE RO A, MY, A Es B2 1Y 5)
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SArETY TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN et
POINT UNTUK OPERATOR YANG BEKERJADENGAN  ,;oveis
BENDA TAJAM

Y722 BAR| $5 22Xt QML I 45

Mengembangkan otomatisasi proses melalui pemasangan ban betjalan.
Zioo] HE M| 52 S5 Z2MA KpS5t

Gunakan sekop, sikat atau alat lain yang sesuai untuk menangani kepingan (scrap) dan serutan (swarf).
A3(Scrap), FA7 [(Swarl) FZA| 4, 2214, 37 S ALE

Gunakan meja putar (turntable) dan magnet untuk memisahkan alat kelengkapan kecil dan pelat logam tipis.

EIE|0IS(Tumiable) %! XIS 018, AREE 2 o2 34T 22

Rancanglah desain yang mengecualikan ujung yang tajam.
HAE S3ll 7122 M2l JA

Lepaskan ujung yang tajam melalui penggilingan atau pengamplasan.
7 I AR( A = MY ZIRl)S Sl E7IER 2] JIA

Letakkan penutup di atas tepi yang tajam.
722 DAf2|ofl SO BE

Gunakan jig atau holder, bukan tangan untuk memegang benda bermata tajam.
£o2 82 e il XA 86 M8

Gunakan roda gigi yang tepat dengan mempertimbangkan karakteristik, jumlah dan lingkungan kerja.

RIoAo| M74 Riof2F xlod 517 52 TG0 MElst {2 AlR

©4, THS, e o o= e A=

Selalu kenakan sarung tangan, sarung (gauntlet) dan band lengan (arm band).
Az 2 E(Gauntet), 2= ESHAM band) SS ALS

Jaga kebersihan roda gigi melalui perawatan dan penggantian rutin dan lepaskan setiap fragmen dan zat asing yang bisa merobek atau merusak
gigi pelindung.

H7I1HRI fRI2A W WAIS Soll FES FAIGIH, WO XSS RLY 4 U= A7 £= 0IEE HA

[ Pemotong kayu / Jenis kecelakaan yang mudah terjadi saat bekerja dengan pemotong kayu ]

[ #45 HED| / HSHCT| ZAA| 2leh| H2 AlnRE ]

Undang-Undang - Peraturan Menteri Standar Pengamanan Industri (Pencegahan Bahaya dari Mesin, Instrumen dan Sarana Lainnya)
Referensi dan Standar Algioftizi [0l 25t X! (717 - 7 % 1 el Aol ofst Sizi0f)

Tertulis - PEDOMAN KOSHA M-10-2012 "Petunjuk Teknis tentang Pekerjaan Manual Berurusan dengan Tepian Tajam,
o EIHHY TIE KOSHA GUDE M—10-2012 "7 122 BMz2|0| SAdof| et 7 & [E,
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PERATURAN KESELAMATAN UNTUK a0}
PENGOPERASIAN GERGAJI BUNDAR
x=gm PENGERJAANLOGAM

247188 25 e 5
INDONESIA

Kasus Kecelakaan el

Cedera tangan oleh gergaji bundar pengerjaan logam
berputar dengan kecepatan tinggi saat memotong pipa. ~

247K38 S350 Wl MR 5

14 3|Tsh= SO ZExiel 20| HE, HeAtn

Perangkat Perlindungan =243

A : Pelindung Tetap
InEsy/i=S

: Pelindung Tetap
InEsy/i=S

: Pelindung Terhubung yang
Dapat Disesuaikan

HELEEL S

Faktor Bahaya dan Resiko ®3 - #izie2!

Bahaya dari kontak dengan pisau gergaji logam atau minyak pemotongan dan paparan kebisingan.

34 EYTI0| ME AS0] it oF, 5 HARele| HEA| HH

Risiko kecelakaan tinggi yang terjadi selama input, kontrol dan pengambilan bahan fabrikasi atau bahan yang akan difabrikasi dan pembersihan
kepingan logam buatan.

BA20| £ XM Y 5l XY, E5 2L VIS MM B F2 A 2y

Risiko kecelakaan tinggi terjadi saat pakaian operator terseret ke bagian peralatan yang berputar atau saat pekerjaan pemeliharaan.

ZiRixto| R0| BIHL0) Laf S0{7P{LE S|4 MtS & il Ab 24 30| =5

o o Argimeely ;f
DELEFE PN
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TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK
OPERATOR GERGAJI BUNDAR PENGOLAH
LOGAM

=24 758 325 MY 224 84S =X

SAFETY

po

INDONESIA

POINT

Pasang pelindung untuk menghindari kontak dengan gergaji pada situasi di mana kepala gergaji ditempatkan pada dukungan atau diangkat ke
atas, sambil meminimalkan pemaparan tubuh ke pisau saat memotong.

TIE8 MRIs10), & SIS} HA0] SO 912 S0I221R ABUAE SLuio] HES Wlshn, HEt HB0s LEt Ho| BN HAS B 4 S

Semua pelindung harus didesain dan dipasang agar tahan terhadap semua jenis kondisi kerja dan jenis material transparan atau slot/mesh dapat

digunakan untuk memastikan pandangan yang jelas dari target yang akan dibuat.
2E 7i== e 2740 28] e £ A== A % HX|=|ojof sinf, SEi20 3t Aok &7t LR AR, =0 MES SR, SYY E= dlVesh)d A AIS

s

Terapkan tindakan yang tepat sesuai dengan kode terkait kebisingan
dan lakukan penilaian pendahuluan terhadap paparan kebisingan
operator.

A5 0| EHEIES HES ZRIARY, ZIAX
Tt

&

O] AF =& FE=0i| Chal AR

Temukan penyebab kebisingan dan ikuti langkah-langkah berikut
untuk mengurangi kebisingan.

A5 LM H0IS Zlof of2fie| Wi Sut 20| AF ZA ChA HA|

— Jepit (clamping) bahan target dengan benar.

— Terapkan penyerap kebisingan/getaran ke permukaan meja kerja.

£l E0lg HRH0| AS/ZIS EANE MS

— Pilih bilah gergaji yang sesuai dan lakukan perawatan.

AR5 S A 2 RRIE4 AU

— Menggunakan peredam suara untuk menutupi seluruh bagian
kepala pemotong.

AZ ETME ALSs104 Mt 6l|= A E= UR20| FH 25

Menyediakan operator dengan peralatan pelindung pendengaran

Zrigo| A5t S Camping F4| 1)

(misalnya sumbatan telinga) dan petunjuk tentang cara memakainya.
ZARiolA H2 2SO 5) ME ¥ A& K=

Paparan minyak potong bisa menyebabkan iritasi kulit dan alergi, menyebabkan dermatitis, yang selanjutnya dapat diperburuk oleh sisa-
sisa logam.

HARO eI X3 EE UR27|2 QI TIRS0| A 4 9lon], 34 RAR|R 0I5t K FHOR TS BT £ US

Dalam kasus dimana minyak atau aerosol disemprotkan ke tempat di mana operator menghirup udara atau di mana minyak pemotong
terkontaminasi oleh bakteri, operator mungkin merasa kesulitan bernapas dan bereaksi terhadap rangsangan.

I E = SToIM 7150] 2RELE HR(Aeroso)7 = B, SSIRAIRIEHEHRI0IZ 2 FR, AUAPT S Holct XI5 & 222 2 £ QS

Berikan banyak pendidikan dan pelatihan tentang penggunaan peralatan dan perangkat keselamatan dan risiko lainnya yang terkait dengan
peralatan.

77| ARE, QFEA| & 7|EL 2HE LU0l thet SR ATus HA|

Lakukan pemeriksaan rutin terhadap perangkat keselamatan dan khususnya bagian peralatan yang berbahaya.

QPRI & 71712 F2 ATl chet Y7 1=IQ) FHH HA|

Undang-Undang - }];ZZL}IS)I Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri (Peralatan untuk Mencegah Kontak dengan Mesin Gergaji
Referensi dan Standar Algiofstizi [0l B3t 7RI RI101% (RIS ol ELEB0AR)
Tertulis

~ PEDOMAN KOSHA M-9-2012 "Petunjuk Teknis Penggunaan Pengambilan Edaran Pengolahan Logam,
KOSHA GUDE M-9-2012 "247I38 ST1& ARl &3t 71&X 1R,

Am w2 2 K 7iE

=)
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Industri Manufaktur /\
HIES ZAITAI
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ATURAN KESELAMATAN UNTUK A=[of
PENGOPERASIAN MESIN
PENGERJAAN LOGAM SERBAGUNA o

|:|-Ex-l o S 7|..-;L7| Qx| XHH OFx]

=1 o= - H ——

INDONESIA

antara bagian pelobang dari

mesin pengerjaan logam.
34 7k27| HEt R0 M EE Y 913,

HY 220l 71 2=

Bahaya Utama dan Faktor Risiko 2 25t - #i&i22!
Bahaya pengerjaan logam seperti memukul (Punching), membongkar (Notching), memotong (Cropping), menggunting
(Shearing) dan menekuk (Bending)
H2(Punching THE7 ), =& (Noiching BZ2}7 ), 22E(Cropping E2iLh7|), FTHShearing X1271), Z&l(Bending 75217) S ZIIAl 213
Bahaya seperti terjebak di antara benda dan bertabrakan dengan alat yang memisahkan diri
SES0] 2fst 7/ 2 ZT0Iol| st 7IY, BHE SO ¢

Bahaya pada meja kerja seperti tertangkap, terjerat dan terpotong

ol 71, 2, HIY Sl #IE

Definisi 2012l &e|

Pelindung (Guard): Hambatan fisik yang berfungsi sebagai bagian dari mesin untuk melindungi operatornya (misalnya casing, penutup, layar,
pintu, pagar, dan banyak lagi)

7t=(Guard) 1 71710] UR2N WSTISS +3sh= 221X W= TR0l mhat Aoy, BoH, A3, 2 SElR|(MS2)S0| S

Pelindung Tetap (Fixed guard): Pelindung tetap permanen atau dilekatkan dengan alat jangkar seperti sekrup dan mur ke lokasi tertentu

T4 71=(Fixed guard) : 7I=7}F SFRIR| 81 S22 F7Ho2 DHE|LE THUX(AIR, LE S BAE 71X

Pelindung yang dapat disesuaikan (Adjustable guard): Pelindung tetap atau bergerak yang dapat disesuaikan secara keseluruhan atau sebagian
untuk tujuan setiap operasi

ZHA 71E(Adjustable guard) : TH| = RES RS 4 U= DHA = J1SA JIE2A, MSE 0ol =0 WS JIES ZEEH HEiolN DTFAA AkSsks &

% Tidak boleh disesuaikan saat beroperasi ziz soi= zxeix g

2017 - SOICI0] - 669



TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK OPERATOR
MESIN PENGERJAAN LOGAM SERBAGUNA INDONESIA

CH2% 34 7k27| @Al 22X S XA

Unmm BEEARE 0

Pasang bahan target pada meja kerja dengan cara yang aman dan gunakan meja kerja yang berisi bilah panduan dan stopper terutama untuk
meninju dan menorah yang kecil.

SEE2 2ol sl THE[0{0F S, S| 22 SAE| B, Y S YA SEE 710|= HE S ARTT IEHE Ao Ei A

Q@

Pasang penjaga tetap atau yang dapat disesuaikan yang dapat mencegah kecelakaan terjepit dari tangan atau jari.

£ 9 2t 71 WIE 4 Qs DA EE FHA Tl

Berikan tindakan perlindungan pada titik perangkap yang tidak dapat ditutupi oleh perkaitan pelat stripper (Stripper plate assembly).
AE2|H Z20|E 0fM=2/(Stripper plate assembly)= Y WSS 4+ ALt LIHX| T2 7HSEH 7IQE0ll Cigt 2S=X7 2R

Tentukan pelindung apa yang akan dipasang sesuai dengan ukuran dan bentuk bahan target.

7iEe] dxl= F2 SAEQ I7| H ool w2t 2

Cegah bahaya dengan mengurangi celah ke 4mm atau lebih kecil atau mengurangi panjang goresan (Stroke).
EME 4mm O[5t2 Z0|7{Lt, 37X (Stroke) Z0IS E01 712 HUE WX

Slot untuk melihat (Vision Slot)
HIZ &2 (Vision Siof)

Pelindung adhesif

sapic
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TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK OPERATOR ‘=i
MESIN PENGERJAAN LOGAM SERBAGUNA INDONESIA

CH2% 34 7k27| @Al 22X S XA

AN

(@) Venoreh (Notching)

Terapkan prinsip yang sama seperti meja kerja pemukul sesering mungkin dengan penjaga tetap atau yang disesuaikan paling tepat.

B3 FQlrflo] 20t IR RIRI0| MBS, Y DA, FBA 77t atst

e T=

Pelindung yang dapat disesuaikan
dengan slot penglihatan

HIR A% A XA TS

Panduan bar / stopper
710|= HF / K

Pasang pelindung, pemandu sasaran dan perangkat penahan (Hold-down) yang tepat di permukaan bahan ke dalam mesin untuk
memblokir akses tubuh operator ke alat fabrikasi dan mencegah gerakan material target yang berlebihan selama fabrikasi.

S70] oSt T2 MIgH S 7HSA SEE0| Hiest SRIUS WXlG| 2l 71712] FUH HEEH Jie, ZEE 710|E E= HX| {X|(Hold—down) YIS HX|

Pastikan pelindung tetap, yang dapat disesuaikan atau yang dapat menutup sendiri dibangun sedemikian rupa sehingga menghalangi
akses badan operator ke alat fabrikasi.

DA, ZRA S AR HAA ZiS 370 ot H2S HckS Rishor &

=, o= =T

Biarkan pembukaan penjaga hanya bila bahan target perlu dimasukkan ke dalam atau ditarik keluar dari mesin.

7IE e BEkE0| £T THSSI=S Mg

Pasang meja lepas landas (Take-off table) atau parasut untuk mengambil bahan fabrikasi dengan panci atau kotak.
H5| ZARK FEH(Take—off table) = +ES AR[G}0] THO|LL HEAZ 474

Pengukur pada panjang fabrikasi
7k5Zol Aox|

Penjaga sayap tetap

20 1Rl

Pelindung tipe flap dengan stopper

Pelindung Tetap terpasang (flap tersegmentasi tersedia)
e AEH RASUH Tl (IHES B2 7t5)

1T

= Argimeely ’f
TLTE  HEAFE

ofo
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SAFETY TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK OPERATOR ==
SO MESIN PENGERJAAN LOGAM SERBAGUNA INDONESIA

CI2x 34 7427| XA 22K e IX|

Dapat menggunakan alat yang serupa dengan yang digunakan pada rem mesin peras (power press) untuk pekerjaan menekuk (pasang alat
pada interval 4mm atau kurang).
I|A 20|20 ABEl= At HIRE STtZE Eofl AFBE 4 Ao, B 7H ZHH2 4mm 067} EI=E MX|

Perhatikan bahwa tindakan perlindungan ekstra diperlukan jika interval melebihi 4mm (perlu difungsikan untuk mengkalibrasi interval).
2t 27 7|50| ZH3x0F 5tH, 70| 4mm ZIkA| F7H0l IS RR| HR

Lakukan pekerjaan menekuk hanya pada mesin yang dirancang khusus untuk tujuan menekuk.
=

=2 22 B2S SXCE MAE 7|7|0lMTH A

Pasang penutup di atas sakelar kaki termasuk pelat dorong untuk mencegah kecelakaan.
FEHS ZES R AQIRIE A YRS 2fsi 4 EX|

Pastikan tombol stop darurat dipasang pada panel kontrol unit dan meja kerja remote dan gunakan tombol stop darurat mekanisme lock-in
untuk menonaktifkan pengoperasian mesin sampai konfigurasinya diatur ulang secara manual.
71719] Mot & pAxIATHo] H HAHES HX[HOF 5T, I HXIMER 7177t 522 MAEE W7l M7 ISSIX| ReI=S EF(Lock in) WAl AIZ

Pastikan mesin tidak secara otomatis melakukan pola kerja yang sama seperti sebelum pemberhentian darurat meskipun berhenti darurat
telah dilepaskan atau konfigurasi ulang unit telah selesai.
HIY FR7} Al £= MAZEACH SH= i FRIZZ 00 ZI=E 1150| XIS HlojA= o

Sediakan pendidikan keselamatan yang cukup bagi operator untuk mengendalikan mesin dan peralatan pelindung, keamanan, bahaya dan
pencegahan.
20l SHE 71A2] Ko, O, ISR, I Y &X|ofl LSt ZESH RS AA|

Pastikan operator memahami rincian di atas secara menyeluruh.
ZE2Xk= 0ol chst SE5t ofshet K| e

— Pasal 103 Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri (Pencegahan Bahaya dari Pers Tenaga)

Undang-yndang AQIOFHIIZ7 250 B3t MI106% (T34 So| YEHIX)

Referensi dan Standar

Tertulls - PEDOMAN KOSHA M-5-2001 "Petunjuk Teknis tentang Tindakan Pelindung Mesin Bor;
T — KOSHA GUIDE M-5-2001 "i2J7| WEXI0f 23t 7RI,

- PEDOMAN KOSHA M-4-2012 "Petunjuk Teknis Penggunaan Mesin Pengerjaan Logam Serbaguna,
KOSHA GUDE M-4-2012 "Ti=X 2471387 | AR 213t 71&X &,

Q Aoy ’f
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Industri Manufaktur r\
A= BZAIRAIL
=]

PERATURAN KESELAMATAN A=[ot
UNTUK PENGOPERASIAN
PENEKUK ROLL (ROLL BENDER) -

2= e 2 o

INDONESIA

Kematian operator yang bekerja pada pembongkaran saklar
silinder untuk memperbaiki roll bender, disebabkan oleh gigi
saklar terjatuh yang menjebak dan menindas dada operator.

ZEHiLY| 22| 3 R 420 JHHTIS shH| 2 &
W77t Hat, Z2Ate| 7150 7lof At

Komposisi Roll Bender & Fungsi 284ci71e] 221 % 715

Roll bender: Mesin untuk menekuk pelat baja menjadi bentuk silinder, kerucut atau busur dengan lengkungan yang diinginkan, terdiri dari tiga
sampai empat gulungan yang ditempatkan pada sisi atas dan bawah.

2SHICi(Roll Bender) : MSH, f&o= 2T F5|7{Lt £ SN2 Fol= 7IAIZ 45t 3 = 4712 ZEE(ol)Z TAE0f 2o, 0 Z Afojol] ZES o] fisks
IEE Zol= FAl

Penjaga (Guard): Hambatan fisik dilakukan sebagai bagian dari mesin untuk melindungi operatornya (misalnya casing, penutup, layar, pintu, pagar,
dan lainnya)

71=(Guard) : 717|9] YR2N WS7|5S +35l= SalX WeHoR 7xof mat Ao, BoH, A2 B, SElR|WSE) 508 #F

Kontrol tekan (Hold to run control): Mekanisme manuver untuk mesin operasi saat tombol sedang ditekan secara manual dan menghentikan
operasinya saat dilepaskan.

7ISSXIMI0|(Hold to run control) : +E5C2 HES =5 02 A1 HES 5OH XIS02 FX|=l= ZXHA

Gangguan darurat (Emergency stop): Manuver darurat untuk melepaskan catu daya ke bagian mesin dengan risiko kecelakaan yang tinggi untuk
mengurangi bahaya pribadi atau mekanik selama bekerja.

H|4¢ X|(Emergency stop) : AR, 717 = ZiRdol| TS I3 ZUAS Qls FX|o| R& ABTAS XiTtoh= HIMTE
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SAFETY
S OENT UNTUK OPERATOR ROLL BENDER
2 HiC| Kjg] ZRK O Cif& Y 4%

Bahaya rol berputar bisa menyeret tangan operator.
Zixto] 0| 3|Tishi= E2{0f L SoiZ A

% Kemungkinan besar terjadi saat pertama memasukkan bahan target ke rol

FE SEES 220 A3 FUE O Loi TS0l ==

TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN

po

INDONESIA

Bahaya seperti tangan operator tertangkap di bagian mesin karena pergerakan bahan target.

[=}

HI=
2 ~

Z0l= SA=20l sl 71710l CHiE 1Y REE

% Sebagian besar menyebabkan luka bakar atau cedera parah lainnya

Abo| Mgt e S 7|} AIZIE SA 22l

Afojol| 20| 7j0k= A1

Kecelakaan berat sebagian besar disebabkan karena tidak memakai sarung tangan; juga berikan tindakan untuk mencegah tangan terseret ke mesin

saat sarung tangan dipakai.
"17:1 2 XRS5 74

Afme| o7t &iRtel T Aigut pH|H TS A2

42 20| 7|7|0fl LHSO7IX| U=E ZX|

Tombol berhenti darurat
HIAEX| HE

( \
Motor yang dilengkapi =
dengan rem B
Hefo|= HE M7 o
©
Qs D
Tombol stop darurat C: E?
HIAER| HE 0 Lo
£ h%
@ =am
\N Alat pemutus pelat kaki
% L (kick plate trip device)

Kontrol tekan: maju dan mundur
7ISRX| Hof : TXl

x|
SEIS =3

Bersihkan kelembaban dan minyak di sekitar bender gulung untuk
mencegah tergelincir.
E2{7| F2/0| 0|1 YXIE 2l 271 - 7157 | 26| HA

Periksa kondisi pengoperasian perangkat keselamatan seperti sistem
darurat sebelum mulai bekerja.
A T HISERIYR| ES A &l

xfo] 7 = OFxK

S R

Yakinkan jarak aman dengan mempertimbangkan kecepatan in-feed
roller.

2210] 0llin-feed) SEE Z0NB10] AIIOH B St

Gunakan meja umpan (Feed table) dan penggulung (Roller) dengan
benar dengan mempertimbangkan karakteristik peketjaan.
HAEMS 11245101 0|4 E|0|E(Feed table), X 7|7XRoller) AF2

SEHIO
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z| Z2f0|E EBER|

Pastikan mesin tidak beroperasi dengan kontrol daya utamanya terkunci
dan diberi label dan kuncinya disimpan terpisah selama perbaikan dan
perawatan.

2| - ZH| ZYA| BEA] 717
n2|E 25

oOxf

=t

x|,

Mematuhi prosedur kerja yang telah ditetapkan sebelum mulai bekerja.

Kol AJt A Sisiet Ale] A} Ol U A4

Pasang cukup lampu di sekeliling mesin dan jaga agar tempat tetap
bersih dan teratur agar tidak tersandung benda yang tertinggal di lantai.

7|7 | S0t ZYHX|, S HORIX| H=F 2l - HE 2A

Pakai pakaian yang ditunjuk dan hati-hati agar lengan dan ujung
bawah celana tidak menyentuh mesin.
A= Folitl =82 ZZst ALt HEXIXIZI0| 7|70l EX| R=s o

L Fo= 5o



TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK i
OPERATOR ROLL BENDER INDONESIA

22 G xe} 22X} WS XX

Cek apakah rol beroperasi hanya bila pengontrol disetel ke posisi pengoperasian.
717152 01717} 7k8 ZX |0l QU2 w2t E217t ASsh=X| el

Periksa apakah pengendali secara otomatis kembali ke posisi berhenti saat pengontrol dilepaskan.
Hoi7 SRzl AASXo2 HX| ZA|MoZ S7ish=X] &2l

% Controller: Tombol, joystick atau saklar kaki
HE, Z0|AE] = & ALIR|C] HEHZ H[of

Tempatkan alat pemutus di dekat operator sehingga mudah menggunakannya untuk mematikan mesin sebelum terjadi luka parah saat
tangan diseret ke rol.

£0| S0l LIS0i7t B2 A5 20| LoiLt7| Foi| Zdxt KH0| A ZISAIF 71712 FRINZ 4 A=S TS 2IR(0f| MR

Jika kabel pemutus digunakan, pilihlah saklar pengaman yang bisa dioperasikan meskipun kabel dilepaskan atau terputus atau longgar.
E& 240017} = AR, o AQIRk= GHRILL MEHE He E= L5t 210]0] HEHOIME ZiS0| 7158t R ME

Hidupkan ulang mesin setelah alat pemutus menyala, konfigurasi perangkat pengaman selesai dan sakelar diatur ke kondisi normal.
E2 AP RIS & £ 7|7k= QRIERI L IHAEEID AQIRIZEEAER! MEfol S0i2lE gt xS

Sistem Pengaturan Perhatikan Bahwa: moix22

Sistem kontrol diperlukan jika risiko overrun tinggi ditemukan karena inersia.

20l QI3 QU] 2|AT7} QL= B, Mo FR| 2R

% Risiko yang terkait dengan overrun harus dipertimbangkan tanpa kondisi beban.
DRI} S 2|AT= P 2ot HEfol A 22

Diameter rol dan kecepatan putaran maksimum juga merupakan kondisi penting yang harus dipertimbangkan.
E2i0| 2|1 sH4E Y S2i0| AT QT AR

Kontrol dapat digunakan berdasarkan sistem mekanikal atau elektrikal atau gabungan kedua sistem.
KO AAR2 7|7 = 7|5, oK F 7IX|S ZEls Al Jts

Rem disk atau caliper dari sistem kontrol mekanis harus dipertimbangkan terlebih dahulu.
7 |AER! HIoAIA—IS| C]AT E= 22| Hai0]|A(Caliver brake)E Mo 112
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TINDAKAN PERLINDUNGAN UNTUK i
OPERATOR ROLL BENDER INDONESIA

22 MK 2 22X WS RX|

Pasang tombol stop darurat pada panel kontrol unit dan stasiun kerja jarak jauh.

71712 Mofgh 2 7T AEO|M0f I FX| HE MR

Gunakan tombol berhenti darurat dari mekanisme lock-in untuk menonaktifkan pengoperasian mesin sampai konfigurasinya diatur ulang
secara manual.

HIY FR HER 71717t #8522 MWEFE U7iX| 171SsX| RoI=S EELock in) WA 715

Pastikan mesin tidak beroperasi secara otomatis segera setelah tombol berhenti darurat dilepaskan dan konfigurasi ulang unit selesai,
namun mulai beroperasi hanya saat 'Start Control' dimulai.

HIA FXP7 M| E= XAEE 2 71717t HSE0AME eheln, FAZR! 7ISHI0] (Start control}S ZHEE! TRt 717] 7k50]

Periksa apakah alat kontrol darurat berhenti bekerja dengan baik.

HIY X HRIQ| MOtER| 2SS &Rl

Mamtenance and Inspectum wm%- |

Lakukan pemeriksaan rutin pada perangkat keselamatan dan sistem kontrol.
QFEIR| 2 HIO| AJARIO] HI RO SX|=4 B ZIAH T

Menerima manual penggunaan terperinci dari produsen atau vendor unit.

MIEERI RIF2 717| AR IOl ZLBH=|0{0F 51, MR Ei= SEHMZRE
Pastikan rol dibersihkan di tempat yang terisolasi dengan sakelar dimatikan (Off).
E2| YAE 71710 ARIXIE MBI Z2 (5 MEfoll AL AA|

Undang-Undang - Pasal _87 Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri (Pencegahan Bahaya dari Penggilingan Perdana dan Poros
. Rotasi)

Referensi dan Standar AMoIoFHIEIZA7 R0l 5t A RIBTE (RIS7] - 3RS S BRI

Tertulis . . ' .

2 iz o b 7| ~ PEDOMAN KOSHA M-2-2012 "Petunjuk Teknis tentang Tindakan Pelindung Roll Bender;

KOSHA GUDE M—2-2012 "2 HI|2| W50 25t 7[&XIE,
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Industri Manufaktur r\
A= BZAIRAIL
=]

PERATURAN KESELAMATAN A~2|O}
UNTUK PENCEGAHAN
LEDAKAN DEBU —

S| ZUi] OFH 4]

INDONESIA

O N e AR RERRARNY

Kebakaran dan ledakan akibat kerja panas
di tempat dengan banyak debu.

Chso| S71 WA SIRROIN 57| BRI B - B

Apa itu debu? 2zoi?

Debu adalah zat tepung mikro dengan diameter lebih kecil dari 420mikron (Micron) yang memiliki kemungkinan ledakan tinggi bila dicampur dengan udara pada

rasio tertentu. =X 7 4200|532 (Micron) 0[5121 DIMISH ELAle] SRR M MHS HIS2 2719 BHEIH Hatl0| 5t Zurat 2340 Q= 28

Tindakan untuk Mencegah Ledakan Debu £x=2gx| iy

Penghilangan Debu 2% 7 menggunakan saringan kain.
— Keluarkan debu sebelum terakumulasi atau berserakan di lantai. OIS AI8Sh= MIThdH|of X7 HX(0fnZ= My Az 1)
ZESQ| vl 2TI0] =2, HIAE|X| = ) ufol] K| — Pasang termometer jika ada kecurigaan mengenai penumpukan
Perbaikan Struktur Fasilitas yang Menghasilkan Debu panas pada benda-benda tetap internal.
EXIEHAY || LK JHM L n=k20] oSt FEX 59| R2i7t = AR 2 A
— Siapkan tindakan untuk mencegah penyebaran debu ke luar (tutup Pengelolaan Sumber Pengapian 52 22|
atau segel fasilitas). — Jangan merokok dan mengoperasikan peralatan yang menghasilkan
20| E2 HIMEIX| Y=S ZX|(FZ E= UHTER HX) nyala api di daerah di mana debu dihasilkan atau ditangani.

~ _ HX|HEA e XX x| 50 £ 2109 HIAl | o
Pemasangan Separator Logam SA 50| &R| AR SR = 2XIFZ XIG0M ¢ S 22S YMAPI= 77| M8 ZX|

— Pasang pemisah logam di pintu masuk penumbuk (pulverizer) untuk Pembumian x|
mencegah terjadinya percikan. — Bumikan fasilitas yang menggunakan udara untuk mengangkut zat
A7 |o] 70l AT W UXIE {2t 34 22| Fx| &R debu termasuk koneksi saluran transportasi.

. fore. HI|SXIS AASI AMY| Ol AA CEO| MAHO|g|l K| Al
Perangkat Kontrol Partikulat zZ14H| 7|2 BXISES S85H M| 3 28 SEO| HAR 0| TX| AA|

— Sambungkan perangkat kontrol partikulat ke semua fasilitas yang Penyegelan Gas Inert 22714 29!
menghasilkan debu. — Turunkan konsentrasi ledakan udara ke batas minimum atau lebih
2E SRS HH|S MTHEH| YRiof 22 rendah dengan menyegel gas inert seperti nitrogen.

% Terapkan sistem terhubung untuk memastikan bahwa fasilitas 24 50| SRIMA SUS Sl 1A Y AASE Olbl= S

yang menghasilkan debu tidak beroperasi saat perangkat kontrol Pemasangan Sistem Proteksi Ledakan Z4t 8i57kx| Ad%|
partikulat tidak digunakan. i — Pasang katup kecepatan tinggi, ventilasi ledakan dan sistem
HMZVH] HI7hSA| 2212 MH|E 7HSEIX| PeS HEERR| AA| penekanan ledakan.

T4 KSHE Zot ofed Wi, Bt olR| S 4K

ooy ;
2L EH H
Q) nese  dHbngw

— Pasang manometer diferensial pada alat kontrol partikulat
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SAFETY JENIS DETIL BAHAN-BAHAN YANG i

PO MENGHASILKAN DEBU NDONESIA
27 g 22| HiE B8

Bahan yang Menghasilkan Debu Biji-\Blj v

Selulosa, gabus, jagung, jelai, kacang, biji rami, gandum, gandum, beras, biji
bunga matahari, putih telur, susu kering, tepung kacang, pati, gula pasir, dan
sebagainya.

ME2oA mEa 244, wE| Z, ojoh, T2, 2 4, sisfb N, 22 EXi), 29, 271,
= g s

[ Gambear partikel tepung terigu ]

Wi 25 Ukt 25

Bahan yang Menghasﬂkan Debu Seraf Karban Ehﬂ\”f

Arang, batu bara bitumen, kokas, batubara coklat, gambut, kayu, kertas, dan sebagainya.
S A¥H F3A ZE OE B3, XIR S

(@) Bahan yang Menghasikan Debu Kimia st e s

Asam adipat, antrakuinon, kalsium asetat, kalsium stearat, karboksimetil selulosa, dextrin, laktosa, asam stearat, metilselulosa,
paraformaldehida, natrium askorbat, natrium stearat, belerang, dan sebagainya.

OfC|mAY, OtEalFl=, 24 OIMIEIOIE, Z& AHORO|E, FISAHE MEZ QA HAER] EQA AHOR H HELEZRA mi2t ZEUMS|E,
AF OIATHIO|E, A4F AHORI0|E, & &

\Bahan yang Menghasﬂkan Debu Loga v

Aluminium, perunggu, karbonil besi, magnesium, seng, dan sebagainya.
Y20, Y& WIEE, nladls, ol §

N

@) Bahan yang Menghasilkan Debu Plastik s2125 =2 w3 3

Polyacrylonide, polyacrylonitrile, polyethylene, resin epoxy, resin melamin, fenol selulosa, metil akrilat, resin fenol, polipropilena,
resin terpen fenol, selulosa urea-formaldehida, kopolimer kopolimer vinil, polivinil alkohol polivinil butil, polivinil klorida, kopolimer
polivinil klorida / vinilasetilena, dan sebagainya.

E2/0IZZ0(0j0|=, Z2oI=ZRUEY, Z2/0I2, o ZAl X, Lol +X|, iz UEZ2A, HEOIFZ0|E, Hzs+X|, 22|Z2 T4, HIZH Hiz+X|,
A-IEACB|E AR2 A HILOMH0IE SEEH|, 2alH/dYTE, E2HILRER, B2t S2al0|E, Zalt|d 222i0|=/HILoMEY S5EH &

Undang-Undang ~ Pasal 232, 236, 239 dan 240 dari Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri
Referensi dan Standar AAQHHIZA7 |50l 5t 72! Al 2327, 2367, 239%, 240%

Tertulis ~ PEDOMAN KOSHA D-12-2012 "Petunjuk Teknis untuk Pencegahan Ledakan Debu,
Ao HE A A VIR KOSHA GUDE D-12-2012 "2XIZHHIX|of] 245t 7 [ X[Z,
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Industri Manufaktur r\
A= BZAIRAIL
=]

MANAJEMEN KESEHATAN A~2|O}
OPERATOR YANG TERPAPAR
DEBU BLJI-BIJIAN -

T g 22X e

INDONESIA

Terjadinya asma pada operator yang berurusan
dengan tepung di pabrik roti selama proses
pencampuran dan pembentukan.

HMztx AlEEe] thE 3 HHSHIN IR i MR 2y HAl drd

Proses Kerja yang Terpapar Debu Biji-bijian =223 ==z

Do) sofnt 24, 24, M2, BY SO B ISR i LY

Sl BAlots 22 Eo| MY 1 22 ARZ A BIE7LE 80| 7| Z22E0| =& ¢

= 713 2212 F2, S5l ZEMESHM 52 5=9| 220 =& A

Gejala Utama dan Efek Kesehatan =2 34 % #123%#
Asma dan gejala pernafasan yang disebabkan oleh tepung gandum dan debu
TR Y Z20] o HA W 57| BN R
Turunnya fungsi paru-paru sebelum dan sesudah bekerja karena terpapar debu butiran dengan konsentrasi kira-kira 6,6mg/m’
6.6mg/m F=o| S0 LEEIH X1 TS0 H7Is Kot
Efek akut terpapar debu butiran seperti iritasi atau alergi rinitis, asma iritan atau alergi dan sindrom debu beracun organik (OTDS)
B FYOR XS = Y271 HIg, X2 Ex= drl27|d M4, )7 5o BEISZZ(0rganic Toxic Dust Syndrome, OTDS) § R
Bronkitis kronis atau penyumbatan saluran napas yang tidak dapat dipulihkan karena paparan kronis

Moz LEE F2 Tk J[RRIHO|LE BI7 19 7| =HiMz 2 Tts

Kejadian asma kerja, pneumonitis peka, sindrom demam akut (Acute Febrile Syndromes), obstruksi jalan nafas nonspesifik, bronkitis kronis dan rinitis.
RN HA| 2101 DR, FHE S5 Acute Febrile Syndromes), HISO0IX 7| HAH, THY7 2RI U HIY SO 2 243
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SAFETY

POINT

TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN e
UNTUK OPERATOR YANG TERPAPAR OLEH D
DEBU BIJI-BIJIAN

T2 271 oE 2EA OO U 45|

Jangan mengangkat karung untuk menuangkan butiran tapi gunakan sekop kecil untuk meminimalkan serpihan debu.
LIS 50| FUstx| Y 22 4 52| 7|75 01831 H|t 2EIS

ESl]

Untuk mencampur butir dalam mesin, perlambat kecepatan rotasi untuk meminimalkan serpihan debu.
7|7 O Bl 21T =5 a7 5iof bl 2XIS A|Ast
Bersihkan lantai dengan air dan gunakan penyedot debu untuk menghilangkan debu yang tersebar.

BIE BAA| B4 BAS MAJSHL SR HATIS 018510] HIA 7S HlA%

Jangan mengatur pabrik pengolahan dalam sistem pengaturan terdistribusi dan isolasi dari tempat kerja lainnya.
sliEt SHo| 24t HHX|=IX| L= Sh CFE Zifamt 742

Tutup udara sebanyak mungkin dari pabrik dan gunakan peralatan ventilasi lokal untuk meminimalkan paparan operator terhadap debu.
7158t 8t Lmistr Lt 2 AT IEX| S2 HR[6t Z2XI0A| 2 &S E|Ast

luar.

QEZ7 7t Rl £37ILt S71F0l= 224 AR ZRE [oiEEO| FUS 27| ot T H YA A x|

Melaksanakan tindakan untuk mencegah masuknya udara yang dipancarkan oleh pabrik.
TIAA QIR HHEEl B719] TR &IK| ZR| AA|

=)
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Menghasilkan kerudung knalpot lokal dalam ukuran dan bentuk yang tepat dengan mempertimbangkan kondisi kerja dan keadaan difusi debu.

S Siof w271 WA e} S2 Tefolol S B 2|2 Rt

Pasang tudung (hood) di setiap saluran keluar, yang pada prinsipnya harus berupa kurungan (enclosing) atau stan (booth).

SEE LMNANICH MRJSE], ZIA £ RAM SES MRSl NS HACR

Pasang tudung tipe eksterior atau receiver jika sulit memasang tipe kurungan atau stan. Namun harus dipasang di lokasi yang paling dekat
dengan saluran keluar debu, memastikan bahwa udara yang masuk tudung tidak melewati sistem pernapasan operator.

HQA| £ BAM S5 HX7F DSt Z2 2IRA E= HAHA SES X5t 2TI0| LMY= WA 7 7hk2 /AX|ol dX[sin, 2E2 S017k= 37| Yol

A4
2 3ETIE SHleR| =T &

Buat panjang saluran sependek mungkin dan kurangi hilangnya tekanan dengan mengurangi jumlah bagian melengkung.
SE Zol= 7Ks8t 8t 3| st 2RO 5 XA 5] YBUS 248t
Dalam hal memasang perangkat pembersih udara, pilih yang menggunakan sistem adsorpsi padat atau sistem pembakaran atau yang setara.

BIIYEHERIS RISl 22 TAEA U, HAUA £ 0/0 55 010| 52 7171 B IREHIR| M|

Pastikan bahwa kecepatan udara ventilasi pembuangan lokal melebihi yang ditentukan oleh peraturan dan peraturan mengenai standar
keselamatan industri.

AMHOPHEZAT 0] et A0 Fot= MOtS4 0140| ==F HX|

- Pasal 24 (Ukuran Kesehatan), 39 (Pengelolaan Faktor Berbahaya) dan 42 (Pengukuran Lingkungan Kerja) dari Undang-Undang

Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Referensi dan Standar AQHHEIZI HAZ (H7IZR]), HBOZ (RaHRIRte] 22| 5), Miuo% (MUSHAEH 5)

Tertulis — Peraturan Menteri tentang Standar Keselamatan Industri (Pencegahan Masalah Kesehatan yang Disebabkan oleh Zat Berbahaya di
i RSPl bawah Pengawasan)

MeeRHEA7 [0l et 2| (RI2IcHY RtEEol st HiZEstel o)

PEDOMAN KOSHA H-118-2013 "Pedoman Manajemen Kesehatan untuk Operator yang Terkena Tepung dan Debu,
QFMEATISRIE H-118-2013 'Z2ET A T2 =& Z2XI0| BRI,



Industri Manufaktur r\
A= BZAIRAIL
=]

MANAJEMEN KESEHATAN A~2|O}
OPERATOR YANG TERPAPAR
DEBU KAYU

=M 22 =5 22X} 22| 5
INDONESIA

Paparan sejumlah besar debu kayu selama
pengolahan kayu.

SIS ZGA| Che| ExR T =&

Apa itu debu kayu? Sxizziofz?

Partikel kayu yang dihasilkan dari pemotongan, penggilingan dan

penghancuran kayu di tempat yang menggunakan tenaga listrik (Asterisk

16-21 dari Peraturan Menteri Standar Keselamatan Industri)

FHS 0/35101 SxHS FH - 0t X 2ahsh= HAM L= SxH Xt

(MR A7 |ZR0f 25 ! H 162] 21)

% Diperlukan standar Time Weighted Average (TWA) untuk debu
kayu kriptomeria (cedar merah) dan pohon lainnya masing-masing
0,5mg /nt* dan Img /nr’.

AR IEZsE(Time Weighted Average © TWA)Z M2 ZxHEXI2 0,5mg/m',
= 9| 7|et RE B SMHEXIZ 1ng/m0| 7|&

Proses Kerja yang Terpapar Debu Kayu =&3%

Paparan debu kayu saat memotong kayu keras (dengan gergaji listrik) dan kayu (dengan gergaji bundar)

= U IS 2, MRS 2R 2o 7BA =X 2 =5

Paparan operator gergaji, tukang kayu, produsen kabinet dan pekerja pengolahan kayu terhadap debu kayu
SRR 24, IR MIERE 24 718 22X S2| ZARTHSH 2200l =&

Faktor Bahaya & Risiko dan Efek Terhadap Kesehatan ®st#i

Resiko tinggi kanker rongga hidung akibat debu kayu Dermatitis berat, dimulai dengan eritema dan pembentukan bulla, yang
DY SEl0j| O|5H H|ZIot B Of5 =2 menyebabkan penyakit menular sekunder.
% Konferensi Pemerintah Industri Higienenis Amerika (ACGIH) SYIREE S, 17 YO ANol0] 24t 2EIS 7Y
telah mengklasifikasikan pohon menurut karsinogenisitas. Dermatitis alergi, dimulai dengan rubroaksi, dekortikasi dan uredo,
O|ZAHALMHRT [H8I(ACGH)E LI ZR01 w2t LNs 7 menyebabkan dermatitis bullosa.
— Oak (pohon berdaun lebar tipe queritron) dan beech A7 M2 UH, 0|, ALHOR ARI0] 22E Tl 7Y
diklasifikasikan sebagai karsinogen Kelompok A1, sedangkan Terjadinya tanda-tanda stimulasi seperti iritasi mukosa hidung,
birch, mahoni, jati dan kenari diklasifikasikan sebagai kongesti hidung, sekresi lendir hidung dan mimisan, serta bronkitis
Kelompok A2. kronis, rinitis, sinusitis, obstruksi jalan nafas nonspesifik, asma dan
Ock(EZILIR, SRR RO HE &P, Beech(HZHLIR)= Lot SXIA)Z, pneumonitis hipersensitif.
i I=rgi=] =] = =T =)
Z;nggéé(}:}gégmawMLI)’ TAERIMEIETITE 2z xi3, wi 2ot R, 21 S0 K13 B4 ciE| 01 7RI BiY
=]

2 2H|ZE, IS0 7|= miAf, FA|, 219l HIZe 1y
Dermatitis dan asma disebabkan oleh paparan tubuh seperti inhalasi
atau kontak.

Q| =22 S E= LR HES Sofl niRga HA /'
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SArETY TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN et
POINT UNTUK OPERATOR YANG TERPAPAR DEBU
KAYU

23} 271 oF IR} MR U 45

= = =

INDONESIA

A\

(@) Tuges Keselamatan untuk Operator 23712443

55

Pakai perlengkapan pelindung pernafasan yang benar (misalnya respirator debu) selama bekerja.

33 B M S5 HETUTI0NAD) A8

Lakukan pemeriksaan kesehatan secara teratur dan berpartisipasi dalam pendidikan yang diberikan oleh pemilik bisnis.

2RI Y ARIZIL ANIBH= B2 3

Bersihkan tempat kerja dengan air dan jaga agar tempat kerja tetap teratur, bersih dan rapi.

U2 7IStt ot SAlstoln, 2l Hal g= 4 S HE =Xl

oS o

Bersihkan tempat kerja dengan air dan gunakan penyedot debu untuk menghilangkan debu yang tersebar.

B AA| &4 HAS AAISHL, BUS HATIS 0/3l0) I 2TIS 54}

Kontrol gergaji listrik dan penggilingan pada kecepatan rotasi yang sesuai untuk meminimalkan penyebaran debu.

WIS, ¢ot7| S 018 UMl 2 £=5 HESHA| olof It 2EIS A5}

(Al ey

Jangan mengatur pabrik pengolahan dalam sistem pengaturan distribusi dan isolasi dari tempat kerja lainnya.

5lig SHO| 24t HHRI=|X| =S Frolotu CHE ZdEnt 42|

Mengembangkan otomatisasi proses kerja.
sl 3 xiSstof =

Jika memungkinkan, pasang mesin dan peralatan di ruang tertutup dan pasang peralatan ventilasi lokal untuk meminimalkan
paparan operator terhadap debu.

HH I, 71 S2 XY 1 7153 ot LHsirLt AT [HR| SS Exlote] 22X 2T =ES A4S

- Pasal 24 (Tindakan Kesehatan), 39 (Pengelolaan Faktor Berbahaya) dan 43 (Pemeriksaan Kesehatan) dari Undang-Undang

Undang-Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Referensi & Standar AleiobHsiZi | 24X (HZIXX), HROE (REHQIXIC] Ba)), HU3E (ZEITh)
Tertulis -

Peraturan Menteri tentang Standar Keselamatan Industri (Pencegahan Masalah Kesehatan yang Disebabkan oleh Debu yang
2D 9 T |E Ditentukan dalam Standar Kesehatan)
MeRE7 ol et 72 (2247 |F & 200 28t 722 o)

2

PEDOMAN KOSHA H-122-2013 "Pedoman untuk Pengelolaan Kesehatan Operator yang Terpapar Debu Kayu,
OFMEI7 [EXR H-122-2013 "SAH 22 =& Z2Xl0| EAMZ|X|Z,




Industri Manufaktur

M=

ATURAN KESELAMATAN UNTUK
PEKERJAAN PANAS DENGAN
TANGKI KECIL DAN DRUM o

AR ENT 9l c& 517 Rt obN

INDONESIA

Ledakan drum mengandung cairan yang mudah

terbakar saat pemotongan.
QlsHd M7} UAUE HEHES A ”

Penyebab Ledakan 24 !

Pengapian zat mudah terbakar yang terkandung dalam drum Tidak membersihkan bahan mudah terbakar dengan sempurna

= LR Q5 SE Halof e = TR QS A 0IE

— Ledakan karena tidak sengaja menyulut uap cairan sisa yang mudah — Pembersihan cairan cairan mudah terbakar dengan tidak sempurna
terbakar dalam drum dengan obor pemotongan dalam drum atau pembersihan uapnya dengan baik.
S L=l ot U QI3tdotx| F7ofl HEty| EX| £20| Hej=lof 22 E3 L=l ot U QI3tdtHIS 25| MIA SHX| Y74Lt LIRSl 7101 5715

R[SHSHR| 42

Izin dan Pelatihan untuk Pekerjaan Panas 2bixi2! s7tet 224

=

Ho

Jika ada pekerjaan panas yang dibutuhkan, pertama, tanyakan pada SI7[2120] 28t 21 517 AL
perusahaan profesional yang mengkhususkan diri dalam pekerjaan Pelatihan.

yang relevan dan meminimalkan risiko ledakan dengan membuang
sisa cairan atau uap sebelumnya dan menggunakan sistem inerting.
SP7|Ai0] ZRE FR AEiE F2 CiRs MRS QUXOR ojF[sin, 517

A T TR AL BT HA, MIA, SHYslet 22 WHES ASolH S 2|48t

22

— Hanya izinkan operator yang terlatih dalam menangani pekerjaan
berbahaya untuk memperbaiki atau membongkar tank, drum atau
kontainer lain yang mungkin mengandung bahan peledak.

Operasikan sistem otorisasi operator untuk mendapatkan izin kerja B9 B 7|7 J|EH 27| S2 P QK] olldirRo Cha Rixist e s

S L TIE eruls=T

panas. 2H2 Afo| -2|5tLt |

fjo
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SAFETY

POINT

KECIL DAN DRUM

ABY YA Y SHO| 57| XY OHHTE U 43

TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN
UNTUK PEKERJAAN PANAS DENGAN TANGKI

po

INDONESIA

Pengukuran Keselamatan dan Penilaian Risiko Kerja Panas dengan Tank dan Drum

B3 2 =of cigh 317| ZIHA| AHER| X AR Wt

Pastikan semua fasilitas, terutama pipa, diputuskan dari tangki

untuk isolasi mereka.

Ei50| AR AAL|] U= CIE AH|Sat e, Eo| izt FE2 HEA| 22I6HA
23|

2z

Gunakan pompa yang tepat untuk menguras dan mengosongkan
wadah.

S MIYR|Z HESPIL S AA LIRS HIZ

Semprotkan larutan air atau pembersih untuk mencuci residu.
S0|Lt MAEHS AE5h= M E= 2AF

Membersihkan dengan uap (vapor steam cleaning).

57| gx

Untuk tangki kecil, pisahkan dari fasilitas dengan memindahkannya
ke tempat yang aman.

xS g5 A\ OISt AAR Ol

Buang residu dengan mengikuti hukum yang relevan.
2 ol w2t 2EE o |

Membersihkan dengan pelarut.

SHIE M £ 2}

Keluarkan gas dan bahan mudah terbakar lainnya yang terkandung dalam tangki atau drum dengan cara menyemprotnya keluar dalam

bentuk udara atau uap.

245 9 C7 Lol SUIMeL CIE $14Y BTSS 37| £ 457| HE2 2ASI0! LS 7A HA

Perhatikan lebih seksama saat memeriksa bagian dalam tangki dengan peralatan yang memancarkan cahaya atau energi panas.

RS LIS ZAA] SO|Lt SOUXIS 7R EHI= Rl ARS

Lakukan inspeksi secara aman dengan menggunakan detektor kebocoran gas.
7tA SEURIERT| §2 ArSs10] S| AL AA|

Isi bagian dalam tangki dan drum dengan air atau gas inert seperti nitrogen untuk menggantikan udara.

= E= 24 59 2EUHZ B3 £= £ RS MY 37| il

— Pasal 240 Peraturan Menteri Standar Industri Keselamatan (Pengelasan Pipa atau Kontainer yang Mengandung Minyak)

Undang-Undang
Referensi dan Standar AROPHER 217 |ZR0]| 25t & K| 240K (RF S0| U= tho|Lt 8712 8 8)
Tertulis

Am w2 2 K 7iE
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- PEDOMAN KOSHA G-1-2011 "Pedoman Keselamatan untuk Kerja Panas dengan Tangki dan Drum Kecil
KOSHA GUDE G—1-2011"A82 &3 3! =9 317|A1of| 23t QRH710I1=,



Industri Manufaktur

M=

ATURAN KESELAMATAN
UNTUK MEMBERSIHKAN

A% 451 AE Ere] ob —
INDONESIA

K‘as“

Risiko kecelakaan (kebakaran, ledakan dan mati lemas)
tinggi ditemukan, kebakaran, ledakan dan mati lemas, karena
pembersihan di dalam tangki kecil (yaitu ruang tertutup)

Kecelakaan 7

dengan cara yang tidak aman.

U0l AHHI LY MEEIRIA| OV KRiOR oIBHEI) 2, T4 S)

Al 4 o Bt _-—(:

Perhatian ME=IAl Folar

Tetapkan pengawas (supervisor) yang mengetahui risiko kebakaran dan ledakan yang bisa terjadi saat pembersihan.

A BIRIA| 2B 4 Qi S 2 2 9112 motstm Yl A} o

M TS

Periksa karakteristik isi tangki terlebih dahulu.

245 Oto| LIS BHf - 2 S AR Tt

Turunkan tekanan internal tangki ke tingkat tekanan atmosfir dan buang isinya ke tempat yang aman.
”SU UHS 7 [YC2 WED LSS Qe YA HiE

Ikuti prosedur pengaman untuk membersihkan tangki yang mengandung zat yang sangat reaktif dan tidak stabil.
HISH0| =2 S0P 21 M 5= QAR what A1
Gunakan mesin dan peralatan listrik tahan ledakan untuk bekerja di area bahaya ledakan.

ZUIBA M| WE AR S A8

Sering periksa densitas gas yang mudah terbakar dengan indikator kepadatan gas yang mudah terbakar.
IIAASE FHIIS ARSI QI3H TtA S A] &l

Hentikan pekerjaan segera jika densitas uap yang mudah terbakar melebihi 10% dari batas rendah ledakan.
I3k B719| lstetils= seto| 10% ZmHAl ZA| 2y SH

e SC
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SAFETY

POINT

TANGKI KECIL

A% S5 M o] 2R O TR U 45

Jaga agar tangki tetap terbuka untuk dibersihkan.
THE SEHOIM MPEEIY AAI

Periksa kepadatan oksigen.

TONCLE POV

(NN

— Gunakan indikator oksigen untuk pengukuran kepadatan oksigen.

LA SFIE AIRsI0] A BT B AU

Halangi atau hilangkan setiap sumber pengapian di sekitar tangki.
&3 ZHO| HSke RIT = A

Sediakan tindakan untuk melindungi operator agar tidak terkena uap
dan gas beracun dan korosif.

SH Y RAY 57| EE T1A0 BT UES WERR| A4

Keluarkan uap yang mudah terbakar dengan membersihkan air, udara,
gas inert dan uap.

= 37| 28y 7tA 3 AR TXIE S8t 215k 57| HA

Buat bagian dalam kontainer inert.
27| Uil Egtdst

— Gunakan gas inert untuk menurunkan kerapatan oksigen ke oksigen
minimum untuk pembakaran (MOC) atau lebih rendah.

SYPTIAE MEolH MABEE ZAMASE 0612 W&

— Jaga kerapatan oksigen aktual pada 0% melalui proses "inerting".
MABEE S8 ZlYoR HAMoR 0%E RA|

— Memasang instrumen untuk mendeteksi kondisi inert.

TINDAKAN & PERATURAN KESELAMATAN
UNTUK PEKERJA DALAM MEMBERSIHKAN

po

INDONESIA

=25 ZX| | HIR|

Keluarkan residu apapun dalam bentuk cair atau padat.
x|, TH| TRE A

— Berikan tindakan pengamanan tambahan setelah membersihkan dan
memastikan tidak adanya residu.

MY = TRE BAE St F7IQI QFHZER| AA|

— Terus bersihkan residu, jika ada, dari waktu ke waktu dengan
menggunakan gas inert atau udara.

TRES XEECR 37| E= 28 7[HIE 0183 THA| 2A|

— Hati-hati dengan muatan elektrostatik saat jet air bertekanan tinggi
digunakan atau uap atau pembersihan kimia diterapkan.

A, S5 A % DY BEA| A7 25t o

Periksa apakah semua isi telah dikeluarkan dan tekanan dipertahankan
pada tingkat normal.

LIS tHE X 48 /Xl =0l

Pasang tutup katup dengan pemberitahuan.

ot ) A )

% Sebelum memulai pembersihan, tutup semua koneksi dan pipa ke
tangki atau kontainer, cabut semua busi dan pasang katup cek ganda
dan flensa buta untuk mencegah kebocoran zat berbahaya.

MR Tofl |3 = 70l dAlE dERe BE mo|Z= AT, 220=
EALL T2, MEE Ss S20| 4 4 USSR 0|FWE = WS MX[50
At

SRR AN

ian Pemb

ihan A ez

Lakukan penilaian risiko kebakaran dan ledakan untuk memastikan
pembersihan tambahan diperlukan.

Sl - Zeo| H7pE0l BN molslo] 71501 MEoI nfof

Lakukan pengukuran kepadatan uap yang mudah terbakar.

oI5y 57| 5= Z AN

— Periksa secara teratur ketepatan indikator gas yang mudah terbakar
untuk penggunaan yang tepat.
I 7tA 2= 3R n Y 9 A B A8

(SIS

Ventilasi ruang kerja
2} B2k U 37|

Periksa zat mudah

Pakai sabuk
terbakar & beracun ; pengaman yang tepat
lshy B sMET =Y | RES YA |

Undang-Undang — Pasal 240 Peraturan Menteri Standar Pengawasan Industri (Pengelasan Kontainer atau Perpipaan Minyak Pelumas)
Referensi dan Standar AROPHER 217 |ZR0]| 25t & K| 240K (RF S0| U= tho|Lt 8712 8 8)
Tertulis

- PEDOMAN KOSHA P-3-2012 "Petunjuk Teknis tentang Tindakan Keselamatan untuk Pembersihan Tangki Kecil,

o EIHHY TIE KOSHA GUDE P-3-2012 AT MIFAIIS I3t Q0] 213t 71&X IR,

=)
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